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A. Latar belakang
Papua Tengah adalah provinsi hasil pemekaran dari Provinsi Papua pada tahun 2022 berdasarkan UU No. 15 Tahun 2022, dengan ibu kota di Kabupaten Nabire. Provinsi ini mencakup wilayah adat Meepago dan Saireri, kaya akan sumber daya alam (emas, tembaga), serta memiliki topografi beragam dari pesisir hingga pegunungan tinggi. 
Papua Tengah memiliki potensi perkebunan dan peternakan luar biasa, yang didorong oleh komoditas kopi, kakao, dan kelapa, sagu kelapa sawit serta pengembangan peternakan babi skala besar.  Selain sektor perkebunan dan peternakan banyak potensi lain seperti perikanan dan kelautan, pertambangan dan sektor jasa lainnya. 
Pemuda memiliki peran strategis dalam pembangunan daerah, khususnya dalam mendorong inovasi, produktivitas, dan keberlanjutan. Di Provinsi Papua Tengah, potensi sektor peternakan dan perkebunan sangat besar, namun belum sepenuhnya dikelola secara optimal. Di sisi lain, keterlibatan pemuda, termasuk Pemuda Katolik, masih perlu diperkuat melalui kolaborasi yang terarah dengan pemerintah daerah.
Membangun sinergi antara Pemuda Katolik dan Pemerintah Provinsi Papua Tengah, khususnya melalui Dinas Peternakan dan Perkebunan, merupakan langkah penting dan strategis. Sektor peternakan dan perkebunan tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan pemuda serta pilar utama dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 




B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran Pemuda Katolik dalam mendukung pembangunan sektor peternakan dan perkebunan di Papua Tengah ? 
2. Bagaimana bentuk sinergi yang efektif antara pemuda dan pemerintah daerah ? 
3. Apa dampak penguatan sektor ini terhadap pemberdayaan pemuda dan pembangunan berkelanjutan ?  
C. Tujuan  
1. Mengkaji peran strategis pemuda dalam sektor peternakan dan perkebunan
2. Merumuskan model sinergi antara Pemuda Katolik dan pemerintah daerah 
3. Mendorong pembangunan berkelanjutan berbasis pemberdayaan pemuda

D. TINJAUAN KONSEPTUAL 
1. Peran Pemuda dalam Pembangunan 
Masyarakat (sesama Umat kita) masih membutuhkan pemuda-pemudi (Pemuda-pemudi Katolik)  yang memiliki kematangan intelektual, kreatif, percaya diri, inovatif, memiliki kesetiakawanan sosial dan semangat nasionalisme yang tinggi dalam pembangunan di PAPUA. 
Pemuda merupakan agen perubahan (agent of change), agen kontrol sosial (agent of control), dan agen pembangunan (agent of development). Keterlibatan aktif pemuda dalam sektor produktif seperti peternakan dan perkebunan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus mengurangi pengangguran.  
2. Konsep Sinergi Pemerintah dan Masyarakat 
Sinergi pemerintah dan masyarakat adalah kolaborasi harmonis antara pengambil kebijakan (regulator) dan warga, yang bertujuan mewujudkan pembangunan berkelanjutan, kesejahteraan bersama, dan pelayanan publik berkualitas. Konsep ini melibatkan dialog aktif, kemitraan, dan ko-kreasi, di mana pemerintah memberdayakan masyarakat, sementara masyarakat berpartisipasi dalam perencanaan serta pengawasan.
Sinergi adalah kerja sama yang menghasilkan dampak lebih besar dibandingkan bekerja sendiri-sendiri. Dalam konteks ini, pemerintah berperan sebagai fasilitator dan regulator, sedangkan pemuda sebagai pelaku utama di lapangan. 

3. Pembangunan berkelanjutan
Pembangunan berkelanjutan oleh pemuda berfokus pada peran aktif generasi muda sebagai agen perubahan (agen of change) dan agen pembangunan (agen of development) untuk mencapai 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs/TPB).  
Pemuda krusial dalam menciptakan inovasi, solusi lokal, dan aksi lingkungan guna menjamin akses sumber daya yang berkelanjutan bagi generasi mendatang. 
Pembangunan berkelanjutan menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sektor peternakan dan perkebunan harus dikelola dengan memperhatikan kelestarian alam dan kesejahteraan generasi mendatang. 

E. PEMBAHASAN

1. Strategi Pengembangan Potensi Daerah Papua Tengah
Papua Tengah memiliki potensi agroklimat yang sangat baik untuk pengembangan kopi, terutama kopi arabika dataran tinggi. Wilayah pegunungan dan perbukitan memiliki ketinggian yang ideal, curah hujan yang stabil, serta tanah vulkanik yang subur. Papua Tengah juga memiliki potensi peternakan yang sangat besar yang kesemuanya digunakan untuk kepentingan kehidupan Manusia Papua Tengah dan impor untuk daerah lain sehingga peran serta pemuda dan para pihak sangat dibutuhkan. 


Langkah-langkah strategis yang perlu ditempuh meliputi  :
· Penerapan Integrated Farming System (Sistem Pertanian Terpadu) : Sinergi antara perkebunan kopi dan peternakan dapat menciptakan siklus produksi yang efisien. Limbah ternak dapat diolah menjadi pupuk organik untuk menjaga kesuburan tanah vulkanik, sementara kulit tanduk kopi berpotensi diolah kembali menjadi pakan ternak alternatif.
· Modernisasi dan Digitalisasi Pertanian : Untuk meningkatkan daya saing ekspor maupun antardaerah, diperlukan sentuhan teknologi tepat guna. Di sinilah peran Pemuda Papua Tengah menjadi krusial sebagai "Petani Milenial" yang mampu mengadopsi sistem pemasaran digital, manajemen rantai pasok yang modern, serta teknik pascapanen yang memenuhi standar internasional.
· Penguatan Kelembagaan dan Kemitraan : Dukungan para pihak—mulai dari pemerintah daerah, perbankan, hingga sektor swasta—sangat dibutuhkan untuk membuka akses permodalan dan pelatihan teknis. Pembentukan koperasi tani yang kuat akan membantu masyarakat lokal dalam menentukan harga pasar yang adil sehingga nilai ekonomi tetap berputar di Papua Tengah.
· Pembangunan Infrastruktur Logistik : Mengingat topografi wilayah yang menantang, pembangunan akses jalan dan fasilitas pendingin (cold storage) untuk hasil ternak menjadi prioritas agar kualitas komoditas tetap terjaga hingga ke tangan konsumen di luar daerah.
Pemuda Katolik dapat berperan sebagai :
· Pelopor usaha agribisnis modern 
· Penggerak komunitas berbasis iman dan sosial 
· Mitra pemerintah dalam program pemberdayaan masyarakat 
Selain itu, nilai-nilai spiritual dan sosial yang dimiliki menjadi kekuatan dalam membangun etos kerja, kejujuran, dan kepedulian terhadap lingkungan.
Bentuk Sinergi dapat diwujudkan melalui :
· Pelatihan dan pendampingan teknis oleh Dinas terkait 
· Program inkubasi bisnis bagi pemuda 
· Akses permodalan dan pasar 
· Kolaborasi dalam program pemberdayaan masyarakat desa

Dampak sinergi :
· Meningkatkan kemandirian ekonomi pemuda 
· Mengurangi urbanisasi dan pengangguran 
· Mendorong pembangunan kampung / desa 
· Menjamin keberlanjutan lingkungan. 

F. Penutup 

Optimalisasi potensi kopi dan peternakan bukan sekadar tentang mengeksploitasi sumber daya alam, melainkan tentang membangun ekosistem ekonomi yang berkelanjutan. Dengan keterlibatan aktif pemuda sebagai penggerak inovasi, Papua Tengah tidak hanya akan menjadi lumbung pangan lokal, tetapi juga menjadi pemain utama dalam perdagangan komoditas unggulan di tingkat nasional maupun global.
Sinergi antara Pemuda Katolik dan Pemerintah Provinsi Papua Tengah dalam sektor peternakan dan perkebunan merupakan langkah strategis yang tidak hanya berdampak pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pemberdayaan pemuda dan pembangunan berkelanjutan. 

Marilah Kita Pemerintah dan Pemuda katolik Papua (Papua Tengah) untuk Belajar dari Salah satu santo yang secara khusus dikenal sebagai pelindung perkebunan, pertanian, dan ternak adalah Santo Isidorus Sang Petani (atau San Isidro Labrador) 

Santo Isidorus disebut "Sang Petani" (San Isidro Labrador) karena ia menghabiskan seluruh hidupnya sebagai buruh tani miskin di Madrid, Spanyol, yang mendedikasikan pekerjaan sehari-hari membajak ladang sebagai bentuk ibadah dan kasih kepada Tuhan. Ia dikenal suci karena menyeimbangkan kerja keras dengan doa, serta kedermawanannya pada sesama dengan dasar Firman 
"Garam Dunia" dan "Terang Dunia" terdapat dalam Matius 5:13-16

Terimakasih, Tuhan Yesus Memberkati Papua.


